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ABSTRACT
The primary role of teachers and schools is to equip students with new literacy, competence
for the productive use of information technology, and a fairly disciplined conceptual knowledge
base. This requires a change of student-centered learning. In such contexts, the teacher is a
learning designer, the teacher's ability to plan learning in accordance with 21st century
characteristics, one of them using a learning strategy. The material in the religious subjects is
abstract, so it is necessary that the strategy can make students feel the benefits of learning in a
konkrite.
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I. PENDAHULUAN
Perubahan zaman menyebabkan
perubahan tantangan yang harus dilewati guru
dan siswa yang sesuai dengan zamannya.
Terlebih lagi di abad 21 yang menurut
Kemendikbud memiliki ciri tersedianya
informasi dimana saja dan kapan saja
(informasi). Perkembangan teknologi informasi
yang semakin pesat saat ini tidak bisa dihindari
lagi pengaruhnya terhadap dunia pendidikan.
Tuntutan global menuntut dunia pendidikan
untuk selalu dan senantiasa menyesuaikan
perkembangan teknologi terhadap usaha dalam
peningkatan mutu pendidikan, terutama
penyesuaian penggunaan teknologi informasi
dan komunikasi bagi dunia pendidikan
khususnya dalam proses pembelajaran.
Berdasarkan sebuah hasil penelitian
pendidikan pada 2016 dalam Research on
Improving Systems of Education (RISE)
mengindikasikan bahwa salah satu penyebab
rendahnya kualitas pengajaran di Indonesia
berkaitan dengan pembelajaran tuntas.
Pembelajaran tuntas adalah proses belajar
mengajar yang mengisyaratkan murid
menguasai secara baik seluruh standar
kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD)
setiap mata pelajaran. Hal ini sejalan dengan
yang disampaikan oleh Direktorat Pembinaan
Sekolah Menengah Atas, Direktorat Jenderal
Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah,
Depdiknas (2008), menyatakan bahwa proses
pendidikan dalam sistem persekolahan kita,
selama ini belum menerapkan pembelajaran
sampai peserta didik menguasai materi
pembelajaran secara tuntas. Dampaknya,
banyak peserta didik yang tidak menguasai
materi pembelajaran meskipun sudah
dinyatakan lulus dari sekolah.
Permasalahan seperti ini juga terjadi
pada pembelajaran Agama Hindu. Banyak guru
yang hanya menyelesaikan semua materi
pembelajaran, tanpa mengetahui apakah siswa
yang diajarkan paham, atau menguasai materi
yang diajarkan. Ketika siswa tidak paham
dengan materi yang diajarkan, bagaimana siswa
akan berpikir kritis, berpikir kreatif bahkan
berinovasi sesuai dengan tuntutan abad 21.
Padahal keterampilan tersebut, merupakan
syarat siswa untuk sukses menghadapi
tantangan abad 21. Menurut National
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Education Association untuk mencapai sukses
dan mampu bersaing di masyarakat global,
siswa harus ahli dan memiliki kecakapan
sebagai komunikator, kreator, pemikir kritis,
dan kolaborator. Lebih lanjut  Rotherdam &
Willingham (2009), mencatat bahwa
kesuksesan seorang siswa tergantung pada
kecakapan abad 21, sehingga siswa harus
belajar untuk memilikinya. Partnership for 21st
Century Skills, mengidentifikasi kecakapan
abad 21 meliputi: berpikir kritis, pemecahan
masalah, komunikasi dan kolaborasi.
UNESCO telah membuat 4 (empat)
pilar pendidikan untuk menyongsong abad 21,
yaitu: (1) Learning to how (belajar untuk
mengetahui), (2) Learning to do (belajar untuk
melakukan), (3) Learning to be (belajar untuk
mengaktualisasikan diri sebagai individu
mandiri yang berkepribadian) dan (4) Learning
to live together (belajar untuk hidup bersama).
Pendidikan yang membangun kompetensi
“partnership 21st Century Learning” yaitu
framework pembelajaran abad 21 yang
menuntut peserta didik memiliki keterampilan,
pengetahuan, dan kemampuan dibidang
teknologi, media dan informasi, keterampilan
pembelajaran, inovasi, keterampilan  hidup.
Kompetensi “partnership  21st
Century  Learning”  mengacu  pada  format
pendidikan abad 21 yang diusung oleh
Hermawan (2006), yaitu: (1) Cyber (e-learning)
dimana pembelajaran dilakukan dengan
mengoptimalkan penggunaan (2) Open and
distance learning dimana pembe lajara abad 21
dapat dilakukan dengan model pembelajaran
jarak jauh, tidak terbatas dan dilakukan dengan
memanfaatkan bantuan teknologi  informasi
dan komunikasi (3) Quantum Learning, yaitu
menerapkan metode belajar yang disesuaikan
dengan cara kerja (4) Cooperative Learning,
yaitu pembelajaran yang menggunakan
kelompok sebagai upaya menumbuhkan
kerjasama antar (5)  Society Technology
Science, yaitu konsep interdisipliner yang
diterapkan untuk mengintegrasikan
permasalahan dalam ilmu   pengetahuan,
teknologi   dan masyarakat. Dan (6) Accelerated
Learning, yaitu mengembangkan kemampuan
dalam menyerap dan memahami informasi
secara cepat sehingga dapat meningkatkan
kemampuan belajar secara lebih efektif.
Paradigma pembelajaran abad 21
menekankan kepada kemampuan siswa untuk
berpikir kritis, mampu menghubungkan ilmu
dengan dunia nyata, menguasai teknologi
informasi komunikasi, dan berkolaborasi.
Pencapaian ketrampilan tersebut dapat dicapai
dengan penerapan metode pembelajaran yang
sesuai dari sisi penguasaan materi dan
ketrampilan. Maka disinilah pern guru dalam
meningkatkan mutu pembelajaran Agama
Hindu dengan menerapkan berbagai strategi
yang sesuai dengan tuntutan abad 21.
Guna menananggulangi hal tersebut,
maka guru perlu mendiagnosis hasil
pembelajaran tuntas, guru perlu mengevaluasi
secara teratur atas setiap KD yang selesai
diajarkan. Murid yang berhasil menuntaskan
pembelajaran bisa melanjutkan ke KD
berikutnya dan bahkan dapat mengikuti
kegiatan pengayaan. Sementara itu, murid yang
gagal perlu mengikuti kegiatan ulangan
perbaikan atas materi pelajaran dan bahkan
perlu memperbaiki cara belajar. Hasil diagnosis
proses pembelajaran dapat pula membantu guru
memperbaiki cara mengajar dan melengkapi
bahan pelajaran. Strategi pembelajaran tuntas
menuntut baik murid maupun guru menjadi
pembelajar mandiri.
Hal lain yang perlu diketahui adalah
setiap siswa belajar dengan cara yang berbeda-
beda, sehingga guru Agama Hindu ditantang
untuk menemukan cara membantu semua siswa
belajar secara efektif. Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa terdapat bentuk-bentuk
pedagogi yang secara konsisten lebih berhasil
dari yang lain dalam membantu siswa
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam
tentang keterampilan abad ke-21. Pedagogi
yang dimaksud termasuk strategi pembelajaran
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Agama Hindu terlebih di abad 21 seperti
sekarang ini, yang menekankan siswa aktif dan
guru hanya sebagai fasilitator.
II. PEMBAHASAN
Pendidikan Agama Hindu merupakan
bagian dari sistem pendidikan nasional harus
memiliki kontribusi dalam rangka
meningkatkan SDM. Dalam upaya itu
peningkatan prestasi belajar siswa pada mata
pelajaran Agama Hindu maka tidak hanya
terfokus pada prestasi pada apek kognitif saja
tetapi adanya keseimbangan dengan prestasi
belajar pada aspek psikomotor dan aspek
afektif. Strategi pembelajaran dalam
pendidikan agama hindu harus diselenggarakan
tidak hanya menggunakan strategi ceramah
tetapi juga memanfaatkan strategi- startegi
lainnya yang pada akhirnya akan
mempengaruhi penggunaan variasi metode
belajar, media dan sumber belajar.
Strategi pembelajaran menurut
Darmayah (2010) yaitu pengorganisasian isi
pelajaran, penyampaian pelajaran dan
pengelolaan kegiatan pembelajaran dengan
menggunakan berbagai sumber belajar yang
digunakan oleh guru guna menunjang
terciptanya proses pembelajaran yang efektif
dan efisien. Sedangkan menurut Sanjaya (2008)
strategi merupakan pola umum  rentetan
kegiatan yang harus dilakukan untuk mencapai
tujuan tertentu. Dikatakan pola umum, sebab
suatu strategi pada hakekatnya belum mengarah
kepada hal-hal yang bersifat praktis, masih
berupa rencana  atau  gambaran menyeluruh.
Sedangkan untuk mencapai  tujuan, strategi
disusun  untuk tujuan tertentu. Dalam dunia
pendidikan, strategi diartikan sebagai “a plan,
method, or series of activities designed to
achieves a particular educational goal”(J.  R.
David, 1976).
Dalam pelaksanaan pembelajaran
peserta didik diharapkan mengerti dan paham
tentang strategi pembelajaran. Penggunaan
strategi dalam pembelajaran sangat perlu
digunakan, karena untuk mempermudah proses
pembelajaran sehingga dapat mencapai hasil
yang  optimal. Tanpa strategi yang jelas, proses
pembelajaran tidak akan terarah sehingga
tujuan  pembelajaran yang  telah  ditetapkan
sulit tercapai secara  optimal, dengan  kata lain
pembelajaran tidak dapat berlangsung  secara
efektif dan  efisiaen. Strategi pembelajaran
sangat  berguna bagi guru lebih-lebih  bagi
peserta didik.  Bagi guru, strategi dapat
dijadikan pedoman dan acuan bertindak yang
sistematis dalam pelaksanaan pembelajaran.
Bagi peseta didik penggunaan strategi
pembelajaran dapat mempermudah prose
belajar (mempermudah dan mempercepat
memahami isi pembelajaran). Karena setiap
strategi pembelajaran dirancang untuk
mempermudah proses belajar bagi peserta
didik.
Berikut akan dijelaskan tahapan
melaksanakan strategi pembelajaran oleh
Ruseffendi (1980) yang dimodifikasi pada mata
pelajaran Agama Hindu yang selaras dengan
abad 21.
1. Pemilihan materi pelajaran  (guru atau
siswa)
Pemilihan materi ajar pada mata pelajaran
Agama Hindu, bisa dilakukan dengan
mengindentifikasi materi pelajaran yang
sesuai dengan KI-KD. Ada beberapa kriteria
pemilihan materi pelajaran yaitu (1) sahih,
materi yang akan dituangkan dalam
pembelajaran benar-benar telah teruji
kebenaran dan kesahihannya. (2) Tingkat
Kepentingan, dimana letak kepentingan
materi tersebut, (3) Kebermanfaatan
(utility), manfaat harus dilihat dari semua
sisi, baik secara akademis maupun
nonakademis. (4) Layak dipelajari
(learnability), materinya memungkinkan
untuk dipelajari, baik dari aspek tingkat
kesulitannya (tidak terlalu mudah, atau tidak
terlalu sulit), maupun aspek kelayakannya
terhadap pemanfaatan bahan ajar dan
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kondisi setempat, dan (5) Menarik minat
(interest).
2. Penyaji materi pelajaran (perorangan atau
kelompok, atau belajar mandiri)
Langkah selanjutnya menentukan,
bagaimana cara penyajian materi tersebut,
apakah cocok disajikan perorangan atau
disajikan oleh beberapa kelompok siswa.
Tentunya tergantung dari tingkat kesukaran
materi dan kedalaman materi.
3. Cara menyajikan materi pelajaran (induktif
atau deduktif, analitis atau sintesis, formal
atau non formal)
Menyajikan materi dengan induktif adalah
sebuah pembelajaran yang bersifat langsung
tapi sangat efektif untuk membantu siswa
mengembangkan keterampilan berpikir
tingkat tinggi dan keterampilan berpikir
kritis. Sedangkan menyajikan materi dengan
deduktif  merupakan imbangan yang sangat
dekat bagi model pembelajaran induktif.
Keduanya dirancang untuk mengajarkan
konsep dan generalisasi, mengandalkan
contoh dan bergantung pada keterlibatan
guru secara aktif dalam membimbing siswa.
Perbedaan terletak pada urutan kejadian
selama pembelajaran, keterampilan berpikir,
cara memotivasi dan waktu yang diperlukan
serta biasanya pada pembelajaran
pendekatan deduktif seorang guru harus
lebih aktif daripada siswanya. Pembelajaran
dilakukan dengan metode ceramah, tanya
jawab dan simulasi.
4. Sasaran penerima materi pelajaran
(kelompok,   perorangan, heterogen, atau
homogeny)
Secara umum ketika menyajikan sebuah
materi, harapannya adalah diterima oleh
seluruh siswa, namun cara belajar siswa
serta daya tangkap siswa yang berbeda- beda
sangat berpengaruh terhadap
kemampuannya menerima materi yang
disajikan, sehingga adakalanya guru
melakukan pengulangan materi, untuk
meyakinkan beberapa orang siswa yang
dianggap kurang menerima materi yang
disajikan, entah secara kelompok maupun
perorangan.
Strategi pembelajaran sendiri terbagi ke
dalam beberapa macam dan jenis. Menurut
Sanjaya (2007), ada beberapa macam strategi
pembelajaran yang harus dilakukan oleh
seorang guru, berikut ini jenis jenis strategi
pembelajaran:
1. Strategi Pembelajaran Ekspositori (SPE).
Strategi pembelajaran ekspositori adalah
strategi pembelajaran yang menekankan
kepada proses penyampaian materi secara
verbal dari seorang guru kepada sekelompok
siswa dengan maksud agar siswa dapat
menguasai materi pelajaran secara optimal.
2. Strategi Pembelajaran Inkuiri (SPI). Strategi
Pembelajaran Inquiry (SPI) adalah
rangkaian kegiatan pembelajaran yang
menekankan pada proses berfikir secara
kritis dan analitis untuk mencari dan
menemukan sendiri jawabannya dari suatu
masalah yang ditanyakan.  Proses berpikir
ini biasa dilakukan melalui tanya jawab
antara guru dan siswa.
3. Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah
(SPBM). Pembelajaran berbasis masalah
dapat diartikan sebagai rangkaian aktivitas
pembelajaran yang menekankan kepada
proses penyelesaian masalah yang dihadapi
secara ilmiah.
4. Strategi Pembelajaran Peningkatan
Kemampuan Berpikir (SPPKB). Strategi
pembelajaran peningkatan kemampuan
berpikir merupakan strategi pembelajaran
yang menekankan kepada kemampuan
berpikir siswa. Dalam pembelajaran ini
materi pelajaran tidak disajikan begitu saja
kepada siswa, akan tetapi siswa dibimbing
untuk proses menemukan sendiri konsep
yang harus dikuasai melalui proses dialogis
yang terus menerus dengan memanfaatkan
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pengalaman siswa. Model strategi
pembelajaran peningkatan kemampuan
berpikir adalah model pembelajaran yang
bertumpu kepada pengembangan
kemampuan berpikir siswa melalui telaahan
fakta-fakta atau pengalaman anak sebagai
bahan untuk memecahkan masalah yang
diajarkan
5. Strategi Pembelajaran Kooperatif (SPK).
Model pembelajaran kelompok adalah
rangkaian kegiatan belajar yang dilakukan
oleh siswa dalam kelompok-kelompok
tertentu untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang telah dirumuskan.
Strategi pembelajaran kooperatif merupakan
model pembelajaran dengan menggunakan
sistem pengelompokan/tim kecil, yaitu
antara empat sampai enam orang yang
mempunyai latar belakang kemampuan
akademik, jenis kelamin, ras atau suku yang
berbeda (heterogen).
6. Strategi Pembelajaran Kontekstual (CTL).
Strategi pembelajaran kontekstual/
Contextual teaching and learning (CTL)
adalah konsep belajar yang membantu guru
mengaitkan antara materi pembelajaran
dengan situasi dunia nyata siswa, dan
mendorong siswa membuat hubungan antara
pengetahuan yang dimilikinya dengan
penerapannya dalam kehidupan mereka
sehari-hari.
7. Strategi Pembelajaran Afektif (SPA).
Strategi pembelajaran afektif memang
berbeda dengan strategi pembelajaran
kognitif dan keterampilan. Afektif
berhubungan dengan nilai (value) yang sulit
diukur karena menyangkut kesadaran
seseorang yang tumbuh dari dalam diri
siswa. Dalam batas tertentu, afeksi dapat
muncul dalam kejadian behavioral.
Ada banyak lagi strategi pembelajaran
yang lainnya, dengan berbagai keunggulan yang
berbeda- beda, namun strategi pembelajaran
yang sesuai dengan abad 21 adalah strategi yang
berfokus pada peserta didik, bersifat
kolaboratif, konstekstual.  Permendikbud No
22 Tahun 2016 mengemukakan 14 prinsip
pembelajaran yang harus dipenuhi dalam
proses pembelajaran abad 21, meliputi:
1. Pembelajaran dari peserta didik diberi tahu
menuju peserta didik menari tahu;
2. Pembelajaran dari guru sebagai satu-satunya
sumber belajar menjadi belajar berbasis
aneka sumber belajar;
3. Pembelajara dari pendekatan tekstual
menuju proses sebagai penguatan
penggunaan pendekatan ilmiah;
4.  Pembelajaran dari berbasis konten menuju
pembelajaran berbasis kompetensi;
5. Pembelajaran parsial menuju pembelajaran
terpadu;
6. Pembelajaran yang menekankan jawaban
tunggal menuju pembelajaran dengan
jawaban yang kebenarannya multidimensi
7. Pembelajaran verbalisme menuju
keterampilan aplikatif;
8. Peningkatan dan keseimbangan antara
keterampilan fisikal (hardskills) dan
keterampilan mental (softskills);
9. Pembelajaran yang mengutamakan
pembudayaan dan pemberdayaan peserta
didik sebagai pembelajar sepanjang hayat;
10. Pembelajaran yang menerapkan nilai-nilai
ing ngarso sung tulodo, ing madyo mangun
karso dan tut wuri handayani;
11. Pembelajran yang berlangsung di rumah,
di sekolah, dan di masyarakat;
12. Pembelajran yang menerapkan prinsip
bahwa siapa saja adalah guru, siapa saja
adalah peserta didik dan dimana saja
adalah kelas;
13. Pemanfaatan teknologi informasi dan
komunikasi untuk meningkatkan efiseinsi
dan efektivitas pemebelajaran; dan
14. Pengakuan atas perbedaan indvidual dan
latar belakang budaya peserta didik.
Melihat begitu banyak tuntutan yang
harus dipenuhi untuk proses pembelajaran di
abad 21, dituntut guru lebih kreatif dalam
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memilih strategi pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan. Meskipun dalam
prakteknya harus diingat bahwa tidak ada
strategi pembelajaran yang paling tepat untuk
segala situasi dan kondisi.  Oleh karena itu,
dalam memilih strategi pembelajaran yang tepat
haruslah memperhatikan kondisi peserta didik,
sifat materi bahan ajar, fasilitas-media yang
tersedia, dan kondisi guru itu sendiri, terlebih
lagi pada mata pelajaran Agama Hindu yang
yang materinya abstrak dan susah dibayangkan.
Sebagai contoh akan diuraikan langkah-
langkah impelementasi strategi konstekstual
pada materi padewasan kelas 10 SMA
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Dalam kurikulum saat ini yaitu K13,
strategi pembelajaran tidak di sajikan secara
khusus artinya guru dapat memilih sendiri
metode pembelajaran mana yang dianggap
sesuai dan efektif untuk mencapai tujuan
pembelajaran maupun pembentukan
kemampuan siswa yang tentunya sesuai dengan
tuntutan kurikulum dan tuntutan abad 21.
Untuk memudahkan pemilihan strategi
mengajar guru harus memahami tujuan
pembelajaran maupun kompetensi yang akan
ditempuh siswa. Disamping itu guru juga harus
memahami karakteristik strategi mengajar yang
akan dipilih sekaligus memahami dampak
kemampuan dari strategi tersebut. Penggunaan
strategi mengajar harus dapat menciptakan
terjadinya interaksi antara siswa dengan siswa
maupun antara siswa dengan guru sehingga
proses pembelajaran dapat dilakukan secara
maksimal. Strategi mengajar memiliki fungsi
sentral dalam pembelajaran yaitu sebagai alat
dan cara untuk mencapai tujuan pembelajaran.
III. PENUTUP
Pendidikan Agama Hindu adalah salah
satu mata pelajaran yang wajib diterapkan di
seluruh jenjang dan jenis lembaga pendidikan
formal, baik negeri maupun swasta, dari Taman
Kanak-kanak hingga Perguruan Tinggi.
Pendidikan agama Hindu pada dasarnya adalah
pendidikan penunjang dalam usaha mencapai
cita-cita mental spiritual dan tujuan
pembangunan nasional. Seiring dengan
perkembangan zaman, terutama di abad 21,
banyak tantangan yang harus dilalui
pembelajaran Agama Hindu, terutama
bagaimana pembelajaran Agama Hindu mampu
megikuti tuntutan abad 21 yang menginginkan
tercapainya SDM unggul, cerdas dan
berkarakter. Maka inovasi dalam pemilihan
strategi pembelajaran menjadi hal yang penting,
dengan strategi pembelajaran yang sesuai maka
proses pembelajaran akan berjalan dengan
tuntas. Siswa tidak hanya menyelesaikan materi
pembelajaran, namun juga memahami apa yang
dipelajari.
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